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PT. XYZ merupakan perusahaan yang mengelola sampah kertas sebagai pemasok bagi pabrik
kertas. Pihak manajemen ingin memaksimalkan teknologi yang dimilikinya dengan terlebih
dahulu melakukan penilaian kemampuan teknologi pada perusahaan. Penelitian ini dilakukan

AHP dengan menggunakan pendekatan teknometrik dan metode Analytical Hierarchy Process. Hasil

Sampah kertas

penelitian menunjukkan kontribusi komponen technoware, humanware, infoware dan orgaware

secara berturut-turut yaitu, 0.76, 0.62, 0.61 dan 0.72. Adapun intensitas kontribusi komponen
teknologi secara berturut-turut yaitu 0.32, 0.08, 0.11 dan 0.49, sehingga didapatkan nilai koefisien
kontribusi teknologi sebesar 0.713 yang menandakan bahwa PT. XYZ tergolong kedalam
perusahaan dengan kemampuan teknologi sangat baik. Meskipun telah tergolong sangat baik
namun perusahaan tetap perlu melakukan perbaikan pada komponen yang memiliki kontribusi
rendah yaitu komponen humanware dan infoware. Adapun rekomendasi yang diberikan yaitu
mengadakan pelatihan bagi para karyawan dan menyediakan informasi mengenai cara perbaikan
mesin dan alat-alat yang digunakan.

1. Pendahuluan

Teknologi sangat penting bagi manusia karena dapat
memudahkan segala aktivitas yang dilakukan oleh manusia.
Peranan teknologi tidak kalah penting bagi keberlangsungan
suatu perusahaan [1], [2]. Keberhasilan suatu perusahaan
didukung oleh bagaimana perusahaan tersebut mengelola
teknologi yang dimilikinya [3]. Namun saat ini tidak banyak
perusahaan yang telah melakukan penilaian teknologi sehingga
perusahaan memiliki daya saing yang rendah terhadap
perusahaan-perusahaan sejenis [4], [5], [6].

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
pengolahan sampah kertas (waste paper) dengan membeli
kardus bekas pakai dari pengepul yang kemudian dilakukan
proses kompresi agar dapat dijual dengan volume dan harga
yang tinggi. Perusahaan ini menjadi pemasok bahan baku bagi
pabrik-pabrik kertas, salah satunya PT Indah Kiat Pulp and
Paper Tbk. Di masa sulit seperti ini pihak manajemen
perusahaan terus melakukan berbagai macam usaha agar
perusahaan dapat bertahan bahkan terus berkembang.
Manajemen perusahaan ingin memaksimalkan teknologi yang
dimilikinya dengan terlebih dahulu melakukan pengukuran
tingkat teknologi perusahaan.

Pada penelitian ini, pengukuran tingkat teknologi
perusahaan dilakukan dengan menggunakan metode
teknometrik. Metode teknometrik merupakan cara yang
digunakan untuk mengetahui klasifikasi teknologi yang
diterapkan dengan membaginya menjadi 4 komponen yaitu
technoware, humanware, infoware dan organware [7], [8].
Komponen-komponen ini saling terintegrasi satu sama lain,
yang kemudian dikalkulasikan sehingga dapat diketahui tingkat
teknologi yang dimiliki oleh perusahaan PT XYZ. Kontribusi
komponen dapat diketahui melakukan perhitungan
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menggunakan derajat kecanggihan dan penilaian state of the art
dari keempat komponen teknologi di perusahaan. Selain itu,
dibutuhkan pengukuran tingkat kepentingan dari masing-
masing komponen teknologi agar dapat mengetahui intensitas
kontribusi komponen yang ada dan menyelesaikan proses
pengukuran tingkat teknologi. Pada penelitian kali ini, metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan pada proses
pengukuran tingkat kepentingan. Metode AHP merupakan
metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
kompleks dengan data dan informasi statistik yang tersedia [9].

Setelah menyelesaikan seluruh perhitungan menggunakan
metode teknometrik perusahaan dapat mengetahui kondisi
teknologi yang terdapat di perusahaan saat ini. Perusahaan
dapat melakukan perbaikan pada komponen teknologi yang
memiliki kontribusi rendah dan dapat mengetahui
rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan.

2. Material dan metode

Penelitian ini dilakukan di PT. XYZ yang berlokasi di Kota
Tangerang. Metode yang digunakan pada penelitian kali ini
yaitu pendekatan Teknometrik dan metode Analytical
Hierarchy Process. Metode teknometrik merupakan cara yang
digunakan untuk mengukur nilai kontribusi dari aspek-aspek
teknologi. Terdapat empat aspek teknologi yaitu technoware,
humanware, inforware dan orgaware [10], [11]. AHP
merupakan metode yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty
untuk menyelesaikan permasalahan yang kompleks atau tidak
berkerangka dengan data dan informasi statistik yang tersedia
[12], [13].

Penelitian ini dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai
berikut: 1. Observasi lapangan dan studi literatur; 2.
Pengumpulan data: a. Wawancara, b. Pengisian kuesioner; 3.
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Pengolahan data: a. Estimasi derajat kecanggihan, b. Penentuan
State Of the Art, c. Perhitungan kontribusi komponen, d.
Penentuan intensitas kontribusi komponen menggunakan
metode AHP, e. Perhitungan koefisien kontribusi teknologi
(TCC); 4. Analisa dan pembahasan; 5. Rekomendasi perbaikan.

Observasi dilakukan untuk mengetahui teknologi yang
terdapat di perusahaan. Berdasarkan hasil observasi,
ditentukan estimasi derajat kecanggihan masing-masing
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komponen teknologi dengan kriteria yang disajikan pada Tabel
2. Perhitungan state of the art diperoleh berdasarkan
persamaan (1).

12k tk] (1)

10| ke

di mana S merupakan komponen teknologi (technoware,
humanware, infoware dan orgaware), kt adalah jumlah kriteria

komponen teknologi. Setiap komponen teknologi diberi nilai komponen, dan tk merupakan milai kriteria ke-k dari
tepi bawah dan tepi atas yang dapat dilihat pada Tabel 1. komponen teknologi.
Tahapan selanjutnya yaitu penilaian state of the art setiap
Tabel 1.
Derajat kecanggihan
No  Technoware Humanware Infoware Orgaware Skor
1 Dikerjakan secara  Hanya dapat mengoperasikan ~Kemampuan penyediaan, Organisasi yang kecil belum 1,2,3
manual perangkat lunak pengolahan informasi, dan mengenal kerjasama dan memiliki
data umum sistem manajemen baku
2 Dikerjakan dengan Mengoperasikan dan Kemampuan penyediaan, Organisasi yang mulai menjalin 2,3,4
bantuan peralatan menginstalasi alat/perangkat pengolahan informasi, dan Kkerjasama dan memiliki sistem
elektrik/mekanik lunak data teknis manajemen yang sederhana
3 Pengerjaan dengan Mampu mengatasi masalah Kemampuan menyeleksi, Organisasi yang mulai menjalin 3,4,5
mesin  untuk tugas operasional mengelola informasi data Kkerjasama dan mulai memiliki sistem
umum umum dan teknis manajemen baku
4 Pengerjaan dengan Mampu melakukan Kemampuan penyediaandan  Organisasi yang memiliki jaringan 4,56
mesin  untuk  tugas maintenance pengolahan informasi untuk  Kkerjasama dan mulai memiliki sistem
khusus peningkatan, efektifitas, dan manajemen yang baku
efisiensi
5 Dikerjakan secara Memperbaiki alat yang rusak ~ Kemampuan penyediaan  Organisasi yang memiliki jaringan 5,6,7
otomatis pengolahan informasi dan Kkerjasama yang terus berkembang
data untuk peningkatan dan kemampuan bersaing serta
pengetahuan kemampuan dalam peningkatan
pangsa pasar dan kualitas
6 Dikerjakan secara Mampu memodifikasi alat Kemampuan penyediaan dan  Organisasi yang memiliki jaringan 6,7,8
terkomputerisasi pengolahan informasi dan Kkerjasama yang terus berkembang
data untuk perbaikan atau dan kemampuan bersaing serta
modifikasi kemampuan untk perluasan pasar
baru
7 Dikerjakan secara Mampu membuat alat baru Kemampuan penyediaandan  Organisasi memiliki jaringan 7,8,9
terintegrasi pengolahan informasi dan Kkerjasama yang terus berkembang
data untuk penggunaan dan kemampuan bersaing serta
spesifik/inovasi menjadi leader produk tertentu
Tabel 2.
Kriteria penilaian setiap komponen teknologi
Komponen Elemen Kriteria Penilaian
. Tipe mesin yang digunakan
Timbangan Hasil yang diperoleh
Bongkaran Tipe mc.ssin yang digunakan
Technoware . Hasil Yang dlpe.roleh
Struk Bayar Tipe me.:sm yang digunakan
Hasil yang diperoleh
Tipe mesin yang digunakan
Press Barang Hasil yang diperoleh
Kreativitas
Operator Mesin Tanggung jawab
Kemampuan bekerja sama
Humanware —
Kreativitas
Bagian Pembayaran Tanggung jawab
Kemampuan bekerja sama
Informasi mengenai permesinan
Infoware Informasi tentang mesin Infomasi mengenai pengoperasian mesin
Informasi perawatan mesin
Orgaware Fasilitas Kerja Pengembangan keahlian

Penggunaan alat pelindung diri

Evaluasi Pekerjaan

Mekanisme penjaminan kualitas
Mekanisme pengendalian biaya

Hubungan Pihak Luar

Hubungan dengan supplier

Hubungan dengan pelanggan
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Setelah memperoleh nilai derajat kecanggihan dan nilai
kriteria setiap komponen state of the art, selanjutnya dilakukan
perhitungan nilai kontribusi teknologi dengan persamaan (2).

K= = [L+S (U-L)] (2)

O =

di mana K merupakan kontribusi komponen, L adalah nilai
batas bawah derajat kecanggihan komponen, U adalah nilai
batas atas derajat kecanggihan komponen, dan S adalah nilai
state of the art.

Penilaian intensitas kontribusi komponen teknologi
dilakukan dengan metode AHP dimana terdapat dua responden
yang terlibat. Perhitungan menggunakan metode AHP hanya
sampai pada level kriteria dan tidak sampai pada level sub
kriteria. Selanjutnya perhitungan koefisien kontribusi teknologi
diperoleh melalui persamaan (3).

TCC = TP'x HPx 1Pix OF° @)

di mana TCC adalah Technology Contribution Coefficient, (3t
adalah nilai intensitas kontribusi technoware, h adalah nilai
intensitas kontribusi humanware, i adalah nilai intensitas
kontribusi infoware, fo adalah nilai intensitas kontribusi
orgaware, T adalah nilai kontribusi komponen technoware, H
adalah nilai kontribusi komponen humanware, 1 adalah nilai
kontribusi komponen infoware, dan O adalah nilai kontribusi
komponen orgaware.

Tabel 3.
Penilaian kualitatif TCC
Nilai TCC Klasifikasi
0<TCC=<0,1 Sangat Rendah
0,1<TCC<0,3 Rendah
0,3<TCC=<0,5 Wajar
0,5<TCC=<0,7 Baik
0,7<TCC<0,9 Sangat Baik
09<TCC=s1 Kecanggihan mutakhir

Nilai TCC yang diperoleh dapat dikategorikan berdasarkan
penilaian kualitatif yang dapat dilihat pada Tabel 3. Setelah
mendapatkan nilai TCC maka dapat diketahui klasifikasi kondisi
teknologi perusahaan saat ini. Menurut keadaan terakhir
tersebut dilakukan analisa dan pembahasan untuk diberikan
rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan oleh perusahaan.

Tabel 4.
Hasil estimasi derajat kecanggihan
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3. Hasil dan pembahasan
3.1. Estimasi derajat kecanggihan

Estimasi derajat kecanggihan yang dilakukan saat observasi
lapangan dapat dilihat pada Tabel 4. Pada komponen teknologi
technoware, kriteria bongkaran dan press barang memiliki
derajat kecanggihan terendah yaitu sebesar 4 dan Kriteria
timbangan memiliki derajat kecanggihan tertinggi yaitu sebesar
9. Proses timbangan sudah menggunakan jembatan timbang
dengan kapasitas 60 ton dan terintegrasi dengan komputer,
proses bongkaran menggunakan forklift dan wheel loader
sehingga dapat dilakukan dengan sangat cepat, proses struk
bayar menggunakan printer sehingga pembuatan bukti
pembayaran sangat minim kesalahan dan proses press barang
dilakukan dengan mesin press sehingga barang yang disimpan
pada gudang dapat tertata rapih dan tidak memakan banyak
tempat.

Estimasi derajat kecanggihan yang dilakukan saat observasi
lapangan dapat dilihat pada Tabel 4. Pada komponen teknologi
technoware, kriteria bongkaran dan press barang memiliki
derajat kecanggihan terendah yaitu sebesar 4 dan Kkriteria
timbangan memiliki derajat kecanggihan tertinggi yaitu sebesar
9. Proses timbangan sudah menggunakan jembatan timbang
dengan kapasitas 60ton dan terintegrasi dengan komputer,
proses bongkaran menggunakan forklift dan wheel loader
sehingga dapat dilakukan dengan sangat cepat, proses struk
bayar menggunakan printer sehingga pembuatan bukti
pembayaran sangat minim kesalahan dan proses press barang
dilakukan dengan mesin press sehingga barang yang disimpan
pada gudang dapat tertata rapih dan tidak memakan banyak
tempat.

Komponen teknologi infoware memiliki nilai derajat
kecanggihan 4 untuk lower limit dan 6 untuk upper limit.
Derajat kecanggihan pada komponen teknologi infoware
didapat karena perusahaan mampu menyediakan informasi
mengenai SOP dan data kapasitas dari mesin. Pada komponen
teknologi orgaware masing-masing kriteria mendapatkan nilai
lower limit dan upper limit yang sama yaitu sebesar 5 dan 7.
Pada elemen komponen fasilitas kerja perusahaan memberikan
pelatihan pada para pekerja untuk menggunakan alat dan mesin
namun perusahaan memiliki keterbatasan dalam penyediaan
alat pelindung diri. Pada elemen komponen evaluasi pekerjaan
perusahaan melakukan evaluasi pada hasil kualitas barang dan
biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan. Dan pada elemen
komponen hubungan pihak luar, perusahaan mampu menjalin
hubungan kepada para supplier dan para konsumen.

Degrees of Shopistication

Komponen Elemen Komponen Keterangan
L U
Timbangan 7 9 Timbangan berupa timbangan mobil kapasitas 60 ton yang terintegrasi
dengan komputer.
Technoware Bongkaran 4 6 Proses pembongkaran barang dll?(l,(;(lj(ea: menggunakan forklift dan wheel
Struk Bayar 6 8 Proses pencetakan pembayaran menggunakan printer.
Press Barang 4 6 Proses press barang dilakukan menggunakan mesin press hidrolik.
. Operator mesin mampu mengoperasikan alat berat serta mesin press
Operator Mesin 4 6 namun kesulitan bila terdapat kendala pada alat dan mesin tersebut.
Humanware . o
. Bagian pembayaran dapat melakukan proses pembayaran dengan teliti
Bagian Pembayaran 4 ) f .
dan menguasai komputer yang terhubung dengan timbangan mobil.
Infoware Informasi tentang mesin 4 6 Tersedianya informasi mengenai SOP dan data kapasitas mesin.
. . Para pekerja selalu diberikan pelatihan dalam menggunakan alat berat
Fasilitas Kerja 5 7 : L . .
dan mesin namun sangat minim dalam penggunaan alat pelindung diri.
Orgaware Evaluasi Pekerjaan 5 7 Perusahaan melakukan evalu.a151 terhadap kualitas serta biaya yang
diperlukan.
Hubungan Pihak Luar 5 7 Perusahaan mampu menjalin hubungan supplier serta konsumen.
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Tabel 5.
Hasil penentuan state of the art
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Komponen Elemen Komponen Kriteria Penilaian Nilai State Of the Art
Timbangan Tipe mesin yang digunakan 8 0.83
Hasil yang diperoleh 8.5
Bongkaran Tlp;m?m yar:jg dlgulnikan 755 0.78
Technoware T asil yang 1p;ro € " 75
ipe mesin yang digunakan .
Struk Bayar Hasil yang diperoleh 7.5 0.75
Tipe mesin yang digunakan 8
Press Barang Hasil yang diperoleh 8 080
Kreativitas 7.5
Operator Mesin Tanggung jawab 7.5 0.77
Kemampuan bekerja sama 8
Humanware .
Kreativitas 7.5
Bagian Pembayaran Tanggung jawab 8 0.80
Kemampuan bekerja sama 8.5
Informasi mengenai permesinan 8
Infoware Informasi tentang mesin Infomasi mengenai pengoperasian mesin 7.5 0.77
Informasi perawatan mesin 7.5
. . Pengembangan keahlian 7.5
Fasilitas Kerja Penggunaan alat pelindung diri 5.5 0.65
. . Mekanisme penjaminan kualitas 8.5
Orgaware Evaluasi Pekerjaan Mekanisme pengendalian biaya 7.5 0.80
) Hubungan dengan supplier 8
Hubungan Pihak Luar Hubungan dengan pelanggan 8.5 0.83
Tabel 6.
Hasil perhitungan kontribusi komponen
Degrees of Shopistication Rata-rata
Komponen Elemen Komponen State of the Art Kontribusi K ibusi
Lower Limit ~ Upper Limit ontribusi
Timbangan 7 9 0.83 0.96
Technoware Bongkaran 4 6 0.78 0.62 0.76
Struk Bayar 6 8 0.75 0.83
Press Barang 4 6 0.80 0.62
Operator Mesin 4 6 0.77 0.61
Humanware Bagian Pembayaran 4 6 0.80 0.62 0.62
Infoware Informasi tentang mesin 4 6 0.77 0.61 0.61
Fasilitas Kerja 5 7 0.65 0.70
Orgaware Evaluasi Pekerjaan 5 7 0.80 0.73 0.72
Hubungan Pihak Luar 5 7 0.83 0.74

3.2. Penentuan state of the art

Hasil penentuan state of the art setiap komponen teknologi
dapat dilihat pada Tabel 5. Untuk mendapatkan nilai state of the
art dari setiap kriteria, dilakukan penjumlahan dari kriteria
yang terdapat pada satu elemen komponen dan kemudian
dibagi sejumlah kriteria tersebut, lalu yang terakhir dibagi
dengan 10. Nilai state of the art tertinggi terdapat pada elemen
komponen timbangan dari komponen technoware dan elemen
komponen hubungan pihak luar dari komponen orgaware
dengan masing-masing nilai state of the art sebesar 0,83.

3.3. Perhitungan kontribusi komponen

Perhitungan kontribusi komponen pada Tabel 6 menyajikan
nilai kontribusi dari setiap komponen teknologi yang ada.
Dengan melakukan perhitungan kontribusi komponen, maka
dapat diketahui komponen teknologi yang memerlukan
peningkatan atau perbaikan [14]. Tujuan dilakukannya
peningkatan terhadap komponen teknologi tersebut agar
tingkat kemampuan teknologi keseluruhan yang dimiliki oleh
perusahaan semakin meningkat dan memiliki daya saing
terhadap kompetitor. Berdasarkan perhitungan yang telah
dilakukan, didapatkan nilai kontribusi tertinggi yaitu
komponen technoware dengan nilai sebesar 0,76 dan kontribusi
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terendah yaitu komponen infoware dengan nilai sebesar 0,61.
Selain itu juga terdapat komponen humanware dengan nilai
sebesar 0,62 dan komponen orgaware dengan nilai sebesar
0,72.

Pada komponen technoware perusahaan menggunakan
jembatan timbang atau timbangan mobil untuk melakukan
proses timbang masuk dan timbang keluar, timbangan mobil
dioperasikan secara semi otomatis dan terhubung dengan
sistem komputer pada bagian pembayaran. Penggunaan
jembatan timbang dapat menghemat proses penimbangan
barang jika dibandingkan dengan menimbang berat barang
secara manual. Selain itu, perusahaan menggunakan forklift dan
wheel loader pada proses bongkar muat barang. Penggunaan
alat berat ini disesuaikan dengan jumlah barang yang dikirim
oleh pelanggan, apabila cukup banyak maka digunakan forklift
jika tidak maka akan dilakukan pembongkaran secara manual,
hal ini dilakukan agar dapat melakukan penghematan biaya
bahan bakar forklift dan wheel loader. Perusahaan juga
menggunakan mesin press pada proses press barang. Mesin ini
berfungsi untuk memadatkan barang atau kardus yang dibeli
dari pelanggan sehingga barang menjadi berbentuk bal dan
dapat menghemat ruang serta memaksimalkan berat barang
jika akan dimuat kedalam truk pengiriman. Oleh karena itu
komponen technoware memiliki kontribusi sebesar 0,76.

Pada komponen humanware operator mesin dan bagian
pembayaran mampu melakukan kerja sama yang baik, operator
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dapat mengendalikan forklift dan wheel loader, mengoperasikan
mesin press hingga mengoperasikan timbangan mobil. Namun
apabila terdapat mesin yang rusak, operator belum mampu
untuk melakukan proses perbaikan karena belum memiliki
kemampuan dalam bidang perbaikan. Sehingga berdasarkan
perhitungan yang dilakukan, komponen humanware memiliki
nilai kontribusi sebesar 0,62.

Pada komponen infoware perusahaan mampu menyediakan
informasi mengenai mesin dan cara pengoperasiannya.
Perusahaan mampu menjelaskan informasi secara spesifik
kepada para operator seperti, kapasitas jembatan timbang atau
timbangan mobil yaitu 60 ton dan kemampuan mesin press
yaitu 37 kW. Oleh karena itu komponen infoware memiliki nilai
kontribusi sebesar 0,61.

Pada komponen orgaware perusahaan selalu menjalin
hubungan yang baik dengan pelanggan, dengan cara
memberikan kasbon kepada para pelanggan agar pelanggan
lebih sering melakukan pengiriman barang kepada PT. XYZ.
Selain itu perusahaan terus melakukan pemeriksaan barang
pada setiap pelanggan yang melakukan pengiriman, dan
perusahaan melakukan pemeriksaan pada proses bongkar
muat [. Sehingga perusahaan memperoleh nilai kontribusi
komponen orgaware sebesar 0,72.

3.4. Penentuan intensitas kontribusi komponen

Metode AHP dipilih dalam penentuan intensitas kontribusi
komponen pada penelitian kali ini. Hasil intensitas kontribusi
komponen dapat diketahui setelah dilakukan perhitungan
perbandingan berpasangan dan uji konsistensi hasil
perbandingan berpasangan pada Tabel 7, Tabel 8 dan Tabel 9.
Perhitungan perbandingan berpasangan pada penelitian ini
dilakukan dengan dua responden yang memiliki pengetahuan
secara menyeluruh terhadap perusahaan. Karena penilaian
dilakukan oleh lebih dari satu responden, maka perlu dilakukan
perataan jawaban responden dengan metode geometric mean.
Tahap selanjutnya dilakukan perbandingan berpasangan.

Komponen yang dibandingkan dengan komponen itu
sendiri memiliki nilai 1. Lalu untuk komponen yang terdapat
pada geometric mean memiliki nilainya sendiri sesuai
perhitungan geometric mean, sedangkan untuk perbandingan
komponen yang berkebalikan memiliki nilai kebalikan dari nilai
perbandingan komponen tersebut pada hasil geometric mean.
Setelah melakukan pembuatan matriks perbandingan
berpasangan, maka tahap selanjutnya adalah melakukan
normalisasi matriks perbandingan berpasangan.

Tabel 9 menunjukan nilai eigen vector (bobot) dari masing-
masing kriteria yang akan menjadi nilai intensitas kontribusi
komponen. Mengacu pada nilai bobot yang ada, bobot tertinggi
yaitu komponen orgaware diikuti komponen technoware,
komponen infoware dan komponen humanware. Hasil
perhitungan normalisasi matriks baru dapat dipercaya jika
memiliki nilai consistency ratio (CR) lebih kecil atau sama
dengan 0,1.

Tabel 7.
Geometric mean komponen teknologi
Responden
Kriteria Geometric Mean
R1 R2
H 5.00 7.00 5.92
T I 3.00 3.00 3.00
0 1.00 0.20 0.45
q I 0.20 3.00 0.77
0 0.20 0.20 0.20
I 0 0.20 0.33 0.26
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Tabel 8.
Matriks perbandingan berpasangan
Kriteria T H I (0]
T 1.00 5.92 3.00 0.45
H 0.17 1.00 0.77 0.20
I 0.33 1.29 1.00 0.26
(6] 2.24 5.00 3.87 1.00
Total 3.74 13.21 8.65 191
Tabel 9.
Normalisasi matriks perbandingan berpasangan
Kriteria T H I 0 Total Eigen
Vector
T 0.27 0.45 0.35 0.23 1.30 0.32
H 0.05 0.08 0.09 0.10 0.32 0.08
I 0.09 0.10 0.12 0.14 0.44 0.11
0 0.60 0.38 0.45 0.52 1.95 0.49
Total 1 1 1 1 1
Tabel 10.
Koefisien Kontribusi Teknologi (TCC)
Kontribusi
Komponen TCC
Rata-rata Intensitas
Technoware 0.76 0.32
Humanware 0.62 0.08
Infoware 0.61 0.11 0.713
Orgaware 0.72 0.49

Maka penilaian hasil perbandingan berpasangan dinyatakan
konsisten. Dapat disimpulkan bahwa penilaian dari masing-
masing responden telah sesuai dengan kondisi nyata.

3.5. Perhitungan Koefisien Kontribusi Teknologi (TCC)

Tabel 10 menunjukan nilai TCC pada PT. XYZ yaitu sebesar
0,713. Berdasarkan penilaian kualitatif, nilai TCC ini termasuk
kedalam Klasifikasi sangat baik. Koefisien kontribusi teknologi
didapatkan dari hasil perhitungan dari komponen-komponen
teknologi yang berperan pada seluruh proses yang terjadi pada
PT. XYZ, dengan mempertimbangkan intensitas kontribusi dari
masing-masing komponen. Nilai koefisien kontribusi
komponen pada PT. XYZ termasuk dalam kriteria sangat baik
dapat dilihat. Tingkat sangat baik ini dapat dilihat melalui
kalkulasi dari keempat komponen teknologi. Pada komponen
technoware hampir seluruh proses produksi menggunakan
mesin semi-otomatis sehingga proses produksi dapat dilakukan
dengan efisien dan efektif [15].

Pada komponen humanware operator mesin dan bagian
pembayaran menguasai mesin-mesin yang terdapat di
perusahaan. Pada komponen infoware perusahaan mampu
menyediakan informasi mengenai kapasitas dan kemampuan
mesin yang terdapat pada perusahaan. Pada komponen
orgaware perusahaan melalui kepala gudang mampu
melakukan manajemen yang luar biasa hingga mampu menjalin
hubungan baik dengan para pelanggan dan supplier. Sehingga
secara keseluruhan PT. XYZ memiliki kriteria kemampuan
teknologi sangat baik.

Faktor-faktor yang berpengaruh pada nilai koefisien
kontribusi teknologi adalah pembobotan yang dilakukan pada
setiap kriteria komponen-komponen teknologi dan nilai rating
dari kondisi teknologi eksisting perusahaan jika dibandingkan
dengan kondisi komponen teknologi lainnya yang dianggap
paling mutakhir, beserta nilai batas bawah dan batas atas dari
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komponen-komponen teknologi yang dimiliki perusahaan [16].
Meskipun PT. XYZ telah termasuk dalam kriteria sangat baik,
perusahaan tetap perlu melakukan peningkatan pada
komponen teknologi yang memiliki nilai rendah agar
memperkuat daya saing dari perusahaan terhadap para
kompetitor.

3.6. Implikasi manajerial

Dalam melakukan perbaikan komponen teknologi dapat
dilihat dari intensitas masing-masing komponen teknologi
tersebut bagi perusahaan [17]. Peningkatan nilai koefisien
kontribusi teknologi (TCC) dapat dilihat melalui komponen
teknologi yang memiliki kontribusi terendah. Pada penelitian
ini komponen yang memiliki nilai kontribusi komponen
terendah terdapat pada komponen infoware dengan nilai
kontribusi sebesar 0,61 dan komponen humanware dengan
nilai kontribusi sebesar 0,62. Perbaikan yang dapat dilakukan
oleh PT. XYZ untuk meningkatkan kemampuan komponen
infoware adalah menyediakan SOP perbaikan dari mesin atau
alat yang terdapat pada PT. XYZ. Dalam komponen humanware,
PT. XYZ dapat melakukan pelatihan terhadap para pekerja yang
ada. Pelatihan merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk
mengembangkan kapasitas tenaga kerja. Dengan adanya
pelatihan maka para pekerja dapat meningkatkan
keterampilannya, sehingga dapat meningkatkan prestasi kerja
sekaligus kegiatan perusahaan akan berjalan dengan lancar.
Jenis pelatihan yang dilakukan berupa pelatihan dalam
memperbaiki mesin-mesin atau alat yang terdapat pada PT.
XYZ.

4. Percobaan numerik

Hasil analisis yang telah dilakukan pada PT. XYZ
menunjukan komponen technoware memiliki nilai kontribusi
0,76, komponen humanware memiliki nilai kontribusi 0,62,
komponen infoware memiliki nilai sebesar 0,61 dan komponen
orgaware memiliki nilai sebesar 0,72. PT. XYZ pada komponen
technoware memiliki nilai intensitas kontribusi sebesar 0,32,
komponen humanware memiliki nilai intensitas kontribusi
sebesar 0,08, komponen infoware memiliki nilai intensitas
kontribusi sebesar 0,11 dan komponen orgaware memiliki nilai
intensitas kontribusi sebesar 0,49. PT. XYZ memiliki tingkat
teknologi sangat baik karena memiliki nilai koefisien kontribusi
teknologi sebesar 0,713. Rekomendasi perbaikan yang
diusulkan pada PT. XYZ antara lain, menyediakan SOP
perbaikan alat dan mesin yang terdapat di perusahaan dan
mengadakan pelatihan mengenai perbaikan alat dan mesin
yang terdapat di perusahaan.
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